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ABSTRAK 

 

Embung. Kandih Bukik Kandung .Kabupaten .Solok. Embung .ini .mengalami .ketidakseimbangan .antara 

.ketersediaan .dan .kebetuhan .air .yang .semakin .meningkat. Hal .ini .menyebabkan .perlunya .pengelolaan 

.embung .ini .secara .baik .sehingga .kapasitas .tampungan .embung .tersebut .memenuhi .kebutuhan .air .untuk 

.pertanian. .Perhitungan .hujan .efektif .menggunakan hujan ..efektif .per .lima .belas .hari. .Perhitungan 

.evapotranspirasi (ET0) .menggunakan .metode .Penman .dan debit andalan menggunakan metode FJ Mock 

didapat sebesar 0,413 lt/det. Kebutuhan air untuk tanaman padi .(NFR) .di .dapat .sebesar .1,231 .lt/det/ha. 

.Perhitungan..volume..tampungan..embung.’diperoleh.’sebesar.41702,085m3. .Berdasarkan .data .diatas .di .d

apat ..luas ..sawah ..untuk ..tanaman .padi .yang .bisa .diairi .dari .embung 10 Ha. 

 

Kata kunci : Kapasitas, Volume, Luas 

 

PENDAHULUAN  

Embung. adalah suatu. kontruksi. Bangunan. dengan 

kapasitas tampung .sebesar .sebagai salah satu sarana 

pemanfaatan sumber daya air yang berfungsi untuk 

menyimpan dan penyediaan. air. untuk. kebutuhan. air 

baku, pertanian. Dan. Perkebunan. (Rusman, 2010). 

Air. baku merupakan. bahan. dasar. dari. air bersih 

yang.digunakan untuk berbagai kebutuhan 

manusia..Peningkatan kebutuhan air bersih untuk 

keperluan .domestic. .memerlukan. Banyak. 

Pengembangan. sumber-sumber. air .untuk. menjaga 

.keseimbangan .antara .kebutuhan .dan .ketersediaan 

.air, .Pada .saat .ini .terjadi ketidakseimbangan .antara 

.ketersediaan .air .yang .cenderung .menurun .dan 

.kebutuhan .air .yang .makin .meningkat. .Hal .ini 

.mengharuskan .kita .untuk .mengelola .sumber .daya 

.air .secara .baik .sehingga .dapat .memenuhi 

.kebutuhan .manusia .dan .tidak .menimbulkan 

.dampak .yang .merugikan. .Pengelolaan .ini .harus 

.memperhatikan .fungsi .sosial, ,lingkungan ,hidup 

,dan ,ekonomi ,secara ,selaras, ,Sebagai ,salah ,satu 

,alternatif ,pemecahan .masalah .dalam ,memenuhi 

,kekurangan ,kebutuhan ,air ,irigasi ,tersebut dan 

,mengingat ,tersedianya ,sumber air baku berupa ,mata 

air di,Nagari ,Bukik ,Kandung Kecamatan X Koto 

,Kabupaten ,Solok ,adalah ,dengan ,adanya ,bangunan 

,embung Kandih ,Bukik ,Kandung ,maka ,dapat 

,memenuhi ,kebutuhan usaha pertanian setempat 

untuk meningkatkan hasil pertanian dan perkebunan 

maupun .pasokan air di musim kemarau..Sehingga 

dapat diketahui kebutuhan air pada saat .penyiapan 

lahan .untuk .sawah. 

 

METODE 

Metode .yang .digunakan .dalam .penelitian 

ini .adalah .metode .Penman .pada .perhitungan .evap

otranspirasi .dan .metode .FJ .Mock .pada .perhitunga

n .debit .andalan. .Alur .penelitian .ygng .direncanaka

n dalam .penelitian .ini .yaitu .pengumpulan .data 

primer .dan .’sekunder ‘(peta ‘topografi ‘dan data 

curah hujan), ‘perhitungan ‘hujan ‘efektif, 

‘evapotrasnpirasi, ‘debit ‘andalan, kebutuhan ‘air 

(NFR), ‘volume ‘kapasitas ‘tampungan ‘embung, dan 

‘luas sawah yang diairi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada embung Kandih Buki Kandung ini ,terdapat  

stasiun yang .berpengaruh terhadap catchment 

area .dengan .menggunakan .polygon .thiessen, yaitu 

stasiun saning baka. Data .curah .hujan yang 

digunakan periode 10 tahun, data curah hujan .yang 

.digunakan .yaitu .curah .hujan harian per lima belas 

hari pada tahun 2010 sampai dengan 2019. .Setelah 

.menggunakan .curah .hujan .perlima .belas .hari, 

.diurutkan .hasil .curah hujan .tersebut .dari .yang 

.terkecil ke yang .terbesar .selama 10 .tahun. .Lalu 

.dicari .curah .hujan .yang .efektifnya .dengan 

.menggunakan R80. 
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Tabel 1. Curah Hujan Efektif Tanaman Padi 

 

Berdasarkan Tabel 1. perhitungan crah ,hujan ,efektif 

paling ,tinggi ,adalah ,pada ,bulan ,desember sekitar 

3,19mm/hari pada lima belas hari kedua dan sekitar 

2,47 mm/hari pada lima belas hari pertama. ,Sehingga 

penyiapan ,lahan ,untuk ,padi ,pada ,bulan ,desember, 

sebab ,dalam ,penyiapan lahan ,dibutuhkan air yang 

banyak. Perhitungan, evapotranspirasi, digunakan 

dengan metode Penman. 

Tabel 2. Perhitungan ET0 
No Uraian Satuan Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

1 Temperatur rata-rata (T) °C 26.690 26.470 24.350 24.760 25.060 24.710 27.200 27.070 24.380 24.300 24.410 24.010

2 Kelembaban Udara rata-rata (Rh) % 93.969 94.256 84.321 84.353 84.325 84.107 93.000 93.074 93.540 93.220 93.387 93.570

3 Kelembaban Udara Maksimum (Rh max) % 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 95.100 96.000

4 Penyinaran Matahari  (na) % 31.905 36.720 33.170 34.130 38.520 36.100 42.740 42.150 36.120 32.823 36.590 33.890

5 Kecepatan Angin (Uday) km/hari 48.245 49.210 44.224 44.130 49.697 43.050 48.946 48.127 47.920 43.155 46.368 47.950

6 Uday/Unight 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

7 ea mbar 35.049 34.587 30.465 31.244 31.814 31.149 36.120 35.847 30.522 30.370 30.579 29.819

8 Rh/100 0.940 0.943 0.843 0.844 0.843 0.841 0.930 0.931 0.935 0.932 0.934 0.936

9 ed mbar 32.935 32.600 25.688 26.355 26.827 26.198 33.592 33.364 28.550 28.311 28.557 27.902

10 ea - ed mbar 2.114 1.987 4.777 4.889 4.987 4.951 2.528 2.483 1.972 2.059 2.022 1.917

11 f(u) km/hari 0.400 0.403 0.389 0.389 0.404 0.386 0.402 0.400 0.399 0.387 0.395 0.399

12 1 - W 0.246 0.248 0.207 0.201 0.197 0.202 0.172 0.172 0.172 0.172 0.172 0.246

13 (1-W)x(f(u))x(ea-ed) 0.208 0.198 0.385 0.382 0.396 0.386 0.175 0.171 0.136 0.137 0.138 0.188

14 Ra mm/hari 15.105 15.570 15.700 15.230 14.295 13.760 13.960 14.695 15.265 15.435 15.170 14.905

15 n mm/hari 7.657 8.813 7.961 8.191 9.245 8.664 10.258 10.116 8.669 7.878 8.782 8.134

16 N mm/hari 12.058 12.072 12.086 12.114 12.128 12.142 12.128 12.128 12.100 12.086 12.072 12.058

17 n/N 0.635 0.730 0.659 0.676 0.762 0.714 0.846 0.834 0.716 0.652 0.727 0.675

18 ( 0,25 + (0,50 . n/N)) 0.568 0.615 0.579 0.588 0.631 0.607 0.673 0.667 0.608 0.576 0.614 0.587

19 Rs =Ra( 0,25 + (0,50 . n/N)) 8.572 9.576 9.096 8.956 9.022 8.349 9.393 9.802 9.284 8.889 9.310 8.753

20 Rns = (1-α)  x Rs (α=0.25) 6.429 7.182 6.822 6.717 6.766 6.262 7.045 7.352 6.963 6.667 6.983 6.565

21 f(t) 16.038 15.994 15.488 15.590 15.665 15.578 16.140 16.114 15.495 15.475 15.503 15.403

22 f(ed) 0.107 0.109 0.160 0.154 0.151 0.156 0.102 0.104 0.138 0.140 0.138 0.143

23 f(n/N) 0.672 0.757 0.693 0.709 0.786 0.742 0.861 0.851 0.745 0.687 0.755 0.707

24 Rnl 21 x 22 x 23 1.148 1.319 1.712 1.706 1.857 1.799 1.420 1.421 1.591 1.484 1.613 1.554

25 Rn = Rns - Rnl mm/hari 5.281 5.863 5.109 5.011 4.909 4.462 5.625 5.930 5.372 5.183 5.370 5.011

26 W 0.754 0.752 0.763 0.769 0.773 0.768 0.806 0.804 0.763 0.762 0.764 0.728

27 W x Rn 3.984 4.410 3.897 3.854 3.797 3.428 4.532 4.766 4.100 3.950 4.101 3.646

28 c 1.107 1.065 1.057 1.152 1.057 1.101 1.064 1.072 1.062 1.111 1.062 1.110

29 (W x Rn) + (1-W) x f(u) x (ea-ed) mm/hari 4.192 4.609 4.283 4.236 4.193 3.814 4.707 4.937 4.236 4.087 4.239 3.834

30 Eto mm/hari 4.639 4.906 4.528 4.881 4.431 4.199 5.008 5.292 4.498 4.541 4.503 4.256  

.Debit .andalan .menggunakan .metode .FJ .Mock .di 

dapat .sebesar 0.413 lt/det. Kebutuhan .air (NFR) 

didapat pada perhitungan pola tanam pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Perhitungan Pola Tanam  

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

I Eto (mm/hari) 4.54 4.54 4.50 4.50 4.26 4.26 4.64 4.64 4.91 4.91 4.53 4.53 4.88 4.88 4.43 4.43 4.20 4.20 5.01 5.01 5.29 5.29 4.50 4.50

II P (mm/hari) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

III Re (mm/hari) 0.47 0.20 1.82 1.45 2.47 3.19 0.68 0.53 0.93 1.36 0.47 1.09 1.12 1.79 0.56 0.66 0.56 0.48 0.37 0.35 0.19 0.42 0.23 0.16

Pertumbuhan Pertumbuhan

c3 c3

c2 c2

c1 c1

IV Koefisien Tanaman KC

1 c3 Lp Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 Lp Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0

2 c2 Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 Lp Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0

3 c1 Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 0 Lp 1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 0 0

4 kc rata rata Lp Lp Lp 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0 Lp Lp Lp 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0

V Pergantian Lapisan Air

1 WLR3 (MM/Hari) 0 0 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3

2 WLR2 (MM/Hari) 0 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3 0

3 WLR1 (MM/Hari) 3.3 0 3.3 0 0 3.3 0 3.3 0 0

4 WLR rata-rata (mm/hari) 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1

VI Kebutuhan air Penyiapan Lahan

1 M = (1,1 . Eto) + P 7.68 7.68 8.10 8.37 7.87 7.87

2 K = (M.T)/S 1.15 1.15 1.22 1.26 1.18 1.18

3 ek 3.16 3.16 3.37 3.51 3.26 3.26

4 (ek - 1) 2.16 2.16 2.37 2.51 2.26 2.26

5 IR = (M.ek) / (ek - 1) 11.23 11.23 11.52 11.71 11.36 11.36

VII Kebutuhan Air Irigasi

1 Etc = (mm/hari) 11.23 11.23 11.52 5.03 4.95 4.99 3.27 1.43 11.71 11.36 11.36 4.80 4.48 4.27 3.34 1.59

2 NFR (mm/hari) 9.41 9.78 9.05 8.449 8.523 9.255 6.015 5.067 0.000 10.61 10.24 9.57 8.244 8.019 8.988 7.065 5.336

3 NFR (l/det/ha) 1.09 1.135 1.05 0.98 0.99 1.07 0.70 0.59 0.00 1.231 1.19 1.11 0.96 0.93 1.04 0.82 0.62

4 DR (l/det/ha) 1.68 1.75 1.61 1.51 1.52 1.65 1.07 0.90 0.00 1.89 1.83 1.71 1.47 1.43 1.60 1.26 0.95

5 Luas tanaman padi (ha) 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

6 Ketersediaan Air 0.08 0.12 0.40 0.22 0.27 0.551 0.31 0.18 0.18 0.34 0.20 0.29 0.20 0.27 0.20 0.16 0.22 0.18 0.18 0.04 0.08 0.10 0.06 0.12

7 DR total (m3/dtk) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.013 0.014 0.013 0.012 0.012 0.013 0.009 0.01 0.00 0.015 0.015 0.014 0.012 0.011 0.013 0.010 0.008 0.00 0.00 0.00

8 DR MAX

Agustus SeptemberFebruari Maret April MeiNo. Uraian JuliJuniOktober November Desember Januari

ALTERNATIF I (AWAL TANAM MINGGU I DESEMBER)

1.89

LP LP

 

,Berdasarkan ,hasil ,perhitungan ,kebutuhan ,air 

(NFR) ,pada ,pola ,tanam ,seperti ,yang ,disajikan 

pada tabel 1.3 ,di atas ,maka ,didapat ,kebutuhan air 

,maksimum ,berada ,pada ,,bulan ,April ,minggu ke-2 

sebesar 1,231 lt/det/ha. Dan luas sawah yang bisa 

,diairi dari ,embung diperoleh ,sebesar 10 Ha. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Embung 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perhitungan curah hujan efektif menggunakan hujan 

,efektif ,per ,lima ,belas ,hari ,dari ,urutan ,yang 

,terkecil ,ke ,yang ,terbesar. Setelah itu ,perhitungan 

,evapotranspirasi ,(ET0) ,menggunakan ,metode 

,Penman ,dan ,debit ,andalan ,menggunakan ,metode 

,FJ ,Mock ,didapat,sebesar 0,413 lt/det., Kebutuha .air 

(NFR) untuk tanaman padi sebesar 1,231 lt/det/ha. 

Perhitungan volume tampungan embung diperoleh 

sebesar 41702,085 m3. .Berdasarkan volume 

tampungan embung yang didapat, luas .sawah .untuk 

.tanaman .padi .yang .bisa .diairi .dari embung adalah 

10 Ha. Maka dapat .disarankan .untuk .menjaga 

sistem irigasi dan jaringan irigasi di embung Kandih 

Bukik Kandung, agar ketersediaan .air di .embung 

tetap terjaga sesuai dengan kebutuhan pertanian pada 

daerah sekitar embung Kandih Bukik Kandung.  
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